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Abstrak: Selama periode “sparring” pra-pertandingan, para pemain di klub futsal Kota Cirebon
melakukan kontak fisik satu sama lain. Itu juga dapat meningkatkan risiko seseorang terluka. Karena
itu, atlet berisiko lebih tinggi terluka atau salah penanganan, yang keduanya dapat menyebabkan
kemunduran dalam pemulihan dan robekan otot. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menilai
pengetahuan pelatih futsal tentang sport massage sebagai alat untuk manajemen cedera. Penelitian
yang bersifat kuantitatif ini menggunakan teknik penelitian deskriptif non eksperimental, dan
menggunakan sampel sebanyak tiga puluh pelatih futsal bersertifikat dari kota Cirebon. Berdasarkan
temuan penelitian ini, pelatih futsal bersertifikat di Kota Cirebon mengetahui 91% tentang cedera,
82% tentang mencegah cedera, dan 87% tentang mengelola cedera. Kesimpulannya, penelitian ini
menemukan bahwa futsal berlisensi di Kota Cirebon memiliki pemahaman yang kuat tentang cedera

olahraga, pencegahan cedera, dan manajemen cedera,
pertolongan pertama, termasuk kebutuhan pemberian RICE (lstirahat, Es

tetapi kurang menguasai dasar-dasar
, Kompresi, Ketinggian)

setelah cedera (Perlindungan, Pemuatan Optimal, Es, Kompresi, Ketinggian).

Kata kunci: Sport Massage, Cedera Olahraga

PENDAHULUAN
Banyaknya Kklub profesional tentunya

menarik minat anak-anak dan remaja untuk
menjadi anggota tim futsal agar nantinya
bisa menjadi pemain profesional. Maka,
didirikanlah klub futsal untuk meningkatkan
keterampilan futsal dari anak-anak hingga
remaja. Dalam meningkatkan tingkat
keterampilan juga perlu memperhatikan
peningkatan fisik, teknik, taktik dan mental,
sehingga atlet sepak bola tidak hanya
terampil dalam bertanding, tetapi juga sehat
jasmani. dan mental yang kuat. Namun,
selama kegiatan latihan, penting bagi atlet
untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu
untuk menghindari cedera. Selain mencegah

cedera, pemanasan juga bermanfaat untuk
menghaluskan dan melebarkan pembuluh
darah, membantu  merilekskan  dan
mengendurkan otot sehingga tidak menjadi
kencang. Dalam permainan futsal ini,
seorang atlet terkadang bermain tanpa
pemanasan terlebih dahulu sehingga rawan
terkena cedera.

Futsal adalah alternatif sepak bola yang
rawan cedera dan kontak fisik. Cedera yang
dialami oleh pemain futsal terutama
mempengaruhi ekstremitas bawah, termasuk
lutut dan pergelangan kaki. Cedera pada
pemain futsal tertinggi sebesar 47,18% pada
ekstremitas bawah, 19,01% pada ekstremitas
atas, 18,31% pada Tokkin, dan 15,49% pada
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kepala. Sebuah studi tentang risiko cedera
saat bermain futsal di Piala Dunia Futsal
mendiagnosis cedera ekstremitas bawah

yang paling umum, termasuk keseleo
pergelangan kaki sebesar 9,7% dan keseleo
pangkal paha sebesar 7,9% (Subhan &
Graha, 2019).

Di klub futsal kota cirebon, pada saat
melakukan latihan atau sparing yang
melibatkan kontak fisik dengan setiap
pemain di awal permainan, yang dapat
dengan mudah menyebabkan cedera.
Sebagian besar pemain futsal khususnya
remaja belum mengetahui bagaimana cara
melatih dan bermain futsal, tetapi terutama
cara menangani cedera di klub itu sendiri.
Penyembuhan dan robeknya otot tertentu.

Ada banyak cara untuk menghilangkan
rasa lelah, salah satunya dengan massage.
Massage adalah tekanan pada permukaan
tubuh oleh seorang pemijat (masseur).
Sesuai kebutuhan untuk tujuan tertentu.
Tujuan utama menerapkan tekanan adalah
untuk meningkatkan sirkulasi darah dalam
tubuh. Karena ada cara yang lebih baik
untuk menjaga orang dalam kondisi yang
baik dan kembali bekerja secara optimal.
Sport massage adalah manipulasi yang
dilakukan dengan kedua tangan pada
seorang atlet dalam keadaan pasif, rileks

dengan tujuan untuk mencegah atau
menghilangkan cedera akibat olahraga
(Subhan &  Graha, 2019), untuk

mempercepat proses penyembuhan luka
ringan ((Buwono et al., 2015). Pijat olahraga
dimaksudkan untuk meregangkan otot dan
mempercepat proses pemulihan atlet. Fase
pemulihan terjadi saat tubuh kembali ke
kondisi awal atau kondisi semula (Hendra
Hasibuan & H. Jutalo, 2020).

Salah satu metode pemulihan atlet
setelah latihan atau kompetisi adalah
massage. Shiatsu, tsubo, akupunktur, sport
massage, pijat jaringan dalam, frirage, dan
jenis terapi pijat lainnya tersedia. Setiap
teknik pijat di atas, khususnya pijat frirage,
menggunakan teknik manipulasi  yang
berbeda. Ada empat cara yang berbeda
untuk memanipulasi gesekan pijat, termasuk
penerapan simultan teknik efflurage dan
gesekan dengan ibu jari, traksi (menarik),
dan reposisi (reposisi), yang semuanya
dimaksudkan untuk meredakan ketegangan
otot dan mempercepat proses penyembuhan
setelah cedera (Satia Graha, 2015).

Sport massage adalah seni manipulasi
jaringan lunak melalui tekanan dan gosokan.
Teknik ini dapat dilakukan pada seluruh
tubuh atau pada daerah tertentu (Konrad et
al., 2020). Sport massage membawa banyak
manfaat bagi tubuh manusia. Di bawah
pengaruh pijatan, sirkulasi darah meningkat,
ketegangan otot berkurang dan Anda merasa
lebih baik. Pijat meningkatkan jangkauan
gerak sendi dan mengurangi kekakuan pasif
dan aktif (Choroszewicz et al., 2020).
Fleksibilitas adalah faktor terpenting untuk
kebugaran dan kinerja fisik. Sport massage
dapat berfungsi sebagai alternatif
penyembuhan cedera, memulihkan
kebugaran, mengobati kondisi kronis, dan
mendukung kinerja atlet (Kong et al., 2018).
Massage merupakan salah satu perawatan
yang digunakan dalam kedokteran olahraga
untuk meningkatkan performa atlet melalui
efek mekanis, fisiologis, dan psikologis
(Deeminoi et al., 2018).

Artikel ini ditujukan kepada para
pelatih yang juga berpengetahuan dan
berkompeten dalam memberikan sport
massage sebagai pertolongan pertama
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takraw. Ini

cedera pada atlet
menunjukkan kapan pijatan olahraga tepat
untuk digunakan dan kapan tidak. Karena

sepak

ada SOP dan kesesuaian berdasarkan
kebutuhan lapangan, khususnya untuk
pemain sepak takraw, tidak semua kondisi
sport massage dilakukan. Seperti dikatakan,
pijat adalah teknik untuk memanipulasi
jaringan lunak dengan menerapkan tekanan
dan menggosok. Cara ini dapat digunakan
pada seluruh tubuh atau hanya pada area
tertentu (Kaneda et al., 2020). Menurut
penelitian (Iwata et al., 2019), memijat otot
sebelum berolahraga dapat membantu
mengurangi kekakuan otot dan
meningkatkan vasodilatasi, yang merupakan
salah satu elemen kunci untuk mencapai
fleksibilitas yang memadai.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
dalam wawancara dengan pelatih futsal di
kota  Cirebon, peneliti  memperoleh
informasi bahwa pemain futsal di kota
Cirebon tidak memahami penggunaan sport
masaage selama dan setelah pelatihan.
cedera selama pelatihan dan kemudian
selama kejuaraan. Pengamatan futsal yang
dilakukan  di  Cirebon juga tidak
menginformasikan penanganan awal cedera
atau cara penggunaan sport massage untuk
memprediksi cedera pada atlet.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  jenis
penelitian kuantitatif menggunakan
pendekatan deskriptif survei non
experiment.  Penelitian ini  membahas

tentang “Sport Massage Untuk Penanganan
Cedera Olahraga Pada Pelatin Klub Futsal
Kota Cirebon”. Metode penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan gejala, mendeskripsikan

fenomena atau sebuah peristiwa tertentu
berdasarkan fakta yang akurat (Judi &
Mahardika, 2021). Data yang diperoleh bisa
merupakan ide-ide atau pendapat mengenai
masalah yang sedang terjadi, penelitian ini
akan  menghasilkan  informasi  yang
dibutuhkan bagi para atlet klub futsal Kota
Cirebon tentang pemahaman sport massage
untuk cedera olahraga dan penanganannya
pada atlet klub futsal Kota Cirebon.

Subjek yang digunakan pada penelitian
ini adalah pelatih futsal kota Cirebon U20
putra yang berjumlah 30 orang.

Instrumen penelitian adalah sebuah alat
dan fasilitas yang digunakan sebagai metode
pengumpulan data agar aktivitas kerjanya
lebih  mudah dan hasilnya maksimal,
lengkap sehingga lebih mudah untuk diolah
(Suharsimi, 2013). Peneliti memberikan
kuisioner dalam bentuk aplikasi google form
yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari
tingkat responden terhadap “Sport Massage
Untuk Penanganan Cedera Olahraga Pada
Pelatih Klub Futsal Kota Cirebon”.

TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data dalam penelitian
ini  adalah  secara  deskriptif  yang
dimaksudkan dengan mendeskripsikan data
adalah menggambarkan data yang ada,
berguna memperoleh bentuk nyata dari
responden, sehingga lebih mudah dimengerti
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan
hasil penelitian yang dilakukan. Data hasil
penelitian terhadap “Sport Massage Untuk
Penanganan Cedera Olahraga Pada Pelatih
Klub Futsal Kota Cirebon” dianalisis secara
deskriptif. Penentuan Kriteria Interpretasi
presentasi hasil pengujian seperti tersaji
pada tabel berikut:
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Tabel 1. Kategori Skor

Tabel 2. Nilai Tingkat Pengetahuan Pelatih

Persentase Sangat Tinggi Futsal Kota Cirebon
0%-20% Sangat Buruk Materi Persentase
21 % - 40 % Buruk Pemahaman Sport Massage 85%
41 % - 60 % Cukup terhadap penanganan Cedera
61 % - 80 % Baik Olahraga 0
81 % - 100 % Sangat Baik Pemahaman Pencegahar} 78%
Cedera Olahraga  melalui
(Azwar, 2012)
. _ Sport Massage
Rumus yang digunakan : Pemahaman Tatalaksana 83%

P={/N X 100%

P : Hasil persentase
F : Jumlah nilai jawaban responden
N : Jumlah nilai ideal

Analisis data angket validasi ini
digunakan  untuk  mengetahui  dan
mendeskripsikan keefektifan tingkat

responden terhadap penelitian yang berjudul
“Sport Massage Untuk Penanganan Cedera
Olahraga Pada Pelatih Klub Futsal Kota
Cirebon”.

HASIL PENELITIAN

Temuan penelitian yang dilakukan di
Klub futsal Kota Cirebon untuk lebih
memahami cedera olahraga dan
penangannya dengan penyebaran kuesioner
google form yang sudah divalidasi kepada
validator ahli. Penilaian ahli dapat
digunakan dalam pengujian validasi
konstruksi; para ahli disurvei menggunakan
instrumen atau pertanyaan yang telah dibuat

sebelumnya, dan  jawaban  mereka
digunakan untuk mencapai kesimpulan
(instrumen  dapat  digunakan  tanpa

perbaikan, dengan perbaikan atau dirombak
total). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan hasil analisis data sebagai
berikut:

Penanganan Cedera Olahraga
melalui Sport Massage

Dari tabel 2 diketahui bahwa pelatih
futsal lisensi memiliki tingkat pemahaman
sport massage terhadap penanganan cedera
olahraga 85% sangat baik dan 15% kurang
memahami tentang sport massage terhadap
penanganan cedera olahraga, pemahaman
pencegahan cedera olahraga melalui sport
massage 78% baik dan 22% kurangnya
pemahaman tentang pencegahan cedera
olahraga melalui sport massage seperti
PRICE (Protection, Rest, Ice,
Compressiion, Elevation) penyebab cedera
dari luar, dan pentingnya pengecekan
lapangan, pemahaman tatalaksana
penanganan cedera melalui sport massage
83% sangat baik dan 17% kurangnya
pemahaman tentang patah tulang yang bisa
merusak organ dalam, penanganan patah
tulang, dan penanganan pada cedera kram
otot,

PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan menjelaskan
terkait dengan mengetahui cedera olahraga,
pemahaman pencegahan cedera olahraga,
dan pemahaman pengobatan cedera
olahraga berdasarkan temuan tingkat
pengetahuan pelatih klub futsal berlisensi
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Pembicaraan ini akan
tentang pengertian cedera
olahraga, pemahaman pencegahan cedera
olahraga, dan pemahaman perawatan cedera
olahraga berdasarkan hasil analisis pada
pelatih futsal klub Kota Cirebon.

Pelatih memiliki pemahaman yang kuat

Kota Cirebon.
menjelaskan

tentang materi pijat olahraga untuk
mengobati cedera olahraga sehubungan
dengan kategorisasi dan kategori cedera
olahraga, tetapi masih ada kesenjangan
pengetahuan dalam hal cedera akut; lagi
pula, cedera olahraga adalah bentuk
kerusakan pada jaringan sehat. Cedera
olahraga dapat berupa akut atau kronis,
tergantung pada apakah mereka
berkembang secara tiba-tiba atau dalam
jangka waktu yang lebih lama (Sukarmin,
2015).

Mampu mengenali situasi berbahaya
dan mengambil tindakan pencegahan
Pelatih berpengalaman dalam pendekatan
PRICE dan penjelasan PRICE, serta
pencegahan cedera melalui pemanasan dan
kesesuaian peralatan. Namun, ia kurang
berpengalaman  dalam  hal  berikut:
mencegah cedera eksternal dan penggunaan
berlebihan melalui latihan penguatan;
mencegah cedera melalui nutrisi dan latihan
persiapan; dan fakta bahwa PRICE tidak
boleh dilakukan pada kasus kram otot,
patah tulang terbuka, atau luka terbuka
(Galon & Bruni, 2019).

Namun, mereka masih tidak tahu
tentang larangan PRICE, penyebab umum
cedera eksternal, atau risiko terlalu sering
melakukan aktivitas penguatan. Ketika otot
bekerja terlalu keras atau menjadi lelah,
cedera berlebihan  berkembang. Saat
melakukan aktivitas fisik yang berat,
penting bagi atlet dan gamer untuk mengisi

bahan bakar tubuh mereka dengan benar
(Francisco et al., 2018).

Pengetahuan tentang cara mengobati
cedera Pelatih memiliki pemahaman yang
baik tentang pertolongan pertama untuk
patah tulang, patah tulang sederhana, patah
tulang terbuka, patah tulang ganda, patah
tulang akibat benturan, dan kram otot,
tetapi mereka tidak tahu bahwa pecahan
tulang yang patah dapat membahayakan
organ dalam. Dalam hal mengelola cedera,
pelatih unggul pada tahap perdarahan akut,
subakut, dan lanjut. Dalam olahraga, jangka
waktu dari cedera hingga akhir perdarahan
diklasifikasikan sebagai akut (kurang dari
24 jam) atau subakut (antara 24 dan 48 jam)
atau bahkan lanjut (lebih dari 48 jam)
(Sanusi, 2019).

Patah tulang terjadi ketika jaringan
tulang dan/atau tulang rawan terputus
karena kekuatan yang berlebihan dan/atau
tidak terduga (Sukarmin, 2015). Kelelahan
otot, pemanasan atau peregangan yang
tidak memadai, dan gangguan aliran darah
ke otot semuanya berkontribusi pada
timbulnya kejang otot (Endiyono &
Lutflasari, 2016). Cedera pada ligamen atau
kapsul sendi, seperti yang disebabkan oleh
peregangan, puntiran, atau robekan, sering
terjadi dalam olahraga dan merespon
dengan baik teknik perawatan PRICE:
perlindungan, es, kompresi, dan
peninggian.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan
pembahasan selanjutnya dari temuan
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki
olenh pelatih klub futsal Kota Cirebon
tentang penggunaan sport massage untuk
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penanganan cedera dan tatalaksana cedera
sangat baik. Selain itu, pelatih sudah
memiliki pemahaman tentang keseleo dan
tegang serta pengobatan cedera tersebut;
namun, pelatih tidak memiliki pemahaman
tentang cedera akut, bantuan PRICE,
pemahaman tentang penggunaan
berlebihan, penyebab eksternal.
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